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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT karena berkat
rahmat-Nya yang berlimpah maka Konferensi Nasional Teknik
Sipil (KoNTekS) ke-13 dapat diselenggarakan pada tanggal 19-
21 September 2019 di Banda Aceh.

Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) adalah pertemuan ilmiah tahunan di
bidang teknik sipil yang telah diselenggarakan sejak tahun 2007. Penyelenggaraan
KoNTekS diinisiasi oleh Program Studi Teknik Sipil Universitas Atma Jaya
Yogyakarta (UAJY) yang kemudian semakin berkembang sehingga akhirnya
terbentuk konsorsium sebagai penyelenggara KoNTekS. Hingga saat ini
konsorsium beranggotakan Program Studi dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta
(UAJY), Universitas Pelita Harapan (UPH), Universitas Udayana (UNUD),
Universitas Trisakti (USAKTI), Universitas Sebelas Maret (UNS), Institut Teknologi
Nasional (ITENAS), Universitas Tarumanagara (UNTAR), Universitas Katolik
Soegijapranata, dan Universitas Syiah Kuala (UNSYIAH). Konsorsium ini
merupakan wadah kerjasama antar Program Studi Teknik Sipil yang menjadi
anggotanya di mana kegiatannya akan terus dikembangkan sehingga mampu
memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi dunia Teknik Sipil di Indonesia.
Selain itu, KoNTekS telah mendapat dukungan sepenuhnya dari Badan
Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI) dan
telah dijadikan konferensi tahunan BMPTTSSI. Pada penyelenggaraan KoNTekS-
13, konsorsium mempercayakan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Syiah Kuala sebagai host dalam penyelenggaraan konferensi nasional ini. Mengacu
pada perkembangan industri konstruksi dengan memperhatikan aspek mitigasi
kebencanaan dan isu lingkungan, maka konferensi nasional ini dipilih dengan
tema: “Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis
Mitigasi Bencana dan Berwawasan Lingkungan”.

Dalam menyukseskan agenda ilmiah ini, banyak pihak yang terlibat. Maka dengan
itu, kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada Rektor Universitas Syiah
Kuala, Dekan Fakultas Teknik Universitas Syiah Kuala, Komite IImiah dan para
Reviewer KoNTekS 13, Moderator, dan semua pihak sponsor yang telah
mendukung kegiatan ini. Ucapan terima kasih juga dihanturkan kepada Bapak/Ibu
presenter yang sudah bersedia mengirimkan makalah dan dipresentasikan pada
kegiatan ini. Serta terima kasih juga saya ucapkan kepada para peserta yang sudah
meluangkan waktu untuk hadir pada acara ini. Terakhir, terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang sudah mendukung kegiatan ini yang
tidak bias disebut satu-persatu sehingga acara ini dapat terlaksana.
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KETUA PANITIA KONTEKS KE-13

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pertama-tama saya ingin menyampaikan syukur Alhamdulillah
ke hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya sehingga acara Konferensi Nasional Teknik Sipil
(KoNTekS) ke-13 dapat terlaksana dengan baik pada tanggal 19-21 September
2019. Serta shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga
dan sahabat beliau.

KoNTekS ke-13 ini mengambil tema:

“Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis Mitigasi
Bencana dan Berwawasan Lingkungan”

Pada KoNTekS ke-13 ini menghadirkan keynote speakers dari Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), Universitas Gadjah Mada,
Institut Teknologi Bandung, dan Universitas Syiah Kuala. Lebih dari 200 makalah
dipresentasikan pada pertemuan ilmiah ini dari berbagai universitas di Indonesia
dan praktisi. Makalah tersebut terdiri dari konsentrasi struktur, material,
manajemen konstruksi, geoteknik, transportasi, infrastruktur, hidroteknik,
lingkungan, dan mitigasi bencana.

KoNTekS juga didukung oleh Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil
Seluruh  Indonesia (BMPTTSSI), vyang bertujuan untuk mewujudkan
penyelenggaraan materi kuliah dan proses pembelajaran yang setara bagi seluruh
prodi Teknik Sipil di seluruh Indonesia. Sebagai penyelenggara KoNTekS kali ini,
kami merasa bangga dengan kepercayaan yang diberikan oleh BMPTTSSI ini.
Apalagi Rapat Bamus XII juga diselenggarakan bersamaan dengan kegiatan
KoNTekS ini, untuk membahas mengenai perkembangan kurikulum prodi Teknik
Sipil dan memilih lokasi penyelenggaraan KoNTekS ke-14 tahun depan.

Terselenggaranya konferensi ini tentunya tidak terlepas dari bantuan berbagai
pihak. Saya ingin berterima kasih kepada para sponsor yang telah mendukung
secara moril dan finansial sehingga pelaksanaan acara KoNTekS ke-13 ini dapat
berjalan dengan sukses.

Selaku Ketua Panitia, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada jajaran
pimpinan Universitas/Fakultas/Jurusan atas kepercayaan yang diberikan kepada
saya. Saya juga mengucapkan ribuan terima kasih pada panitia yang telah
berjuang dan mencurahkan segenap tenaga, waktu, serta pikiran untuk
mensukseskan Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) ke-13 ini. Tanpa
kerjasama yang baik, maka acara KoNTekS ke-13 ini tidak akan berjalan dengan
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lancar. Oleh karenanya saya sangat mengapresiasi apa yang telah dikerjakan oleh
para panitia. Sekali lagi terima kasih saya ucapkan dari lubuk hati saya yang paling
dalam.

Akhir kata, kami ucapkan selamat berseminar kepada segenap presenter,
pemakalah, dan peserta. Semoga konferensi ini memberi hasil yang bermanfaat
bagi perkembangan industri konstruksi dan pendidikan Teknik Sipil di Indonesia.
Atas nama panitia, saya juga mohon maaf yang sebesar-besarnya jika ada hal
yang kurang dalam penyelenggaraan KoNTekS ke-13 ini.

Banda Aceh, 19 September 2019

Wassalam,

Sz

Dr. Renni Anggraini, S.T., M.Eng.
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Kajian Kuat Lentur Pelat Floating Concrete

Hazairin, Bernardinus Herbudiman, Erma Desmaliana, Bangkit Pajar Dinillah

Jurusan Teknik Sipil, Institut Teknologi Nasional Bandung, JI. PHH Mustofa 23 Bandung 40124
Email: herin_hz@yahoo.com, herbudimanb@yahoo.com, edesmaliana@gmail.com,
bangkitpajard@gmail.com

ABSTRAK

Floating concrete merupakan inovasi teknologi beton ramah lingkungan untuk mendukung
pembangunan infrastruktur di Indonesia. Floating concrete dengan styrofoam sebagai lapisan inti
ini dapat digunakan untuk elemen struktur pelat. Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji secara
eksperimental sifat mekanik floating concrete dengan berbagai variasi tebal styrofoam sebagai
lapisan inti, serta mengkaji secara numerikal kapasitas lentur pelat floating concrete dengan
memodelkan pelat di atas fondasi elastis. Penelitian ini menggunakan campuran beton dengan
variasi tebal styrofoam sebagai lapisan inti sebesar 10 cm dan 12 cm. Benda uji yang digunakan
untuk setiap varian adalah 3 benda uji pelat yang berukuran 100x100x14 ¢cm untuk kuat lentur dan
3 benda uji beton silinder yang berukuran 10x20 cm untuk kuat tekan. Sifat mekanik yang diuji
adalah kuat lentur pelat floating concrete pada umur 28 hari, serta kuat tekan beton pada umur 7 dan
28 hari untuk uji kuat tekan beton. Hasil eksperimen menunjukkan nilai berat jenis pelat floating
concrete dengan varian tebal 10 cm dan 12 cm adalah 714,3857 kg/m®dan 656,35 kg/m?®. Nilai tinggi
tenggelam pelat floating concrete dengan varian tebal 10 cm dan 12 cm adalah 0,1 m dan 0,105 m.
Nilai kuat lentur pelat floating concrete dengan varian tebal 10 cm dan 12 cm adalah 2,04 kN-m dan
2,40 kN-m. Dari hasil eksperimen menunjukkan bahwa pelat floating concrete mencapai kekuatan
struktural dan penggunaannya layak direkomendasikan sebagai material struktur.

Kata kunci: kuat lentur, pelat, floating concrete

1. PENDAHULUAN

Dewasa ini, konstruksi struktur apung sudah mulai diaplikasikan di Indonesia seperti Floating
Market Lembang, restoran terapung 2 lantai di Sungai Kahayan Palangkaraya (Kalimantan Tengah),
Istora Jatiluhur dan lainnya. Konstruksi struktur apung ini dapat menanggulangi permasalahan banjir
terutama daerah yang tofografinya unik (garis permukaan air laut lebih tinggi dari daratan). Struktur
apung. Berdasarkan penjelasan tersebut, akhirnya objek dalam penelitian ini difokuskan untuk
mengkaji elemen beton yang mampu meloloskan air (beton porous) sehingga air dapat berinfiltrasi
ke dalam tanah.

Penelitian terhadap floating concrete sudah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya penelitian
Irle, et al. (2004) yang menunjukkan bahwa floating concrete yang terbuat dari beton ringan dengan
limbah gabus (cork wasted) memiliki nilai kuat tekan tertinggi sebesar 3.8 MPa pada MIX1 dan kuat
tarik belah yang tinggi sebesar 1.81 MPa pada MIX2. Selanjutnya, penelitian Khan, et al. (2018)
menyebutkan bahwa floating concrete menggunakan batu apung dan manik-manik Thermocol
(Thermocol beads) sebagai alternatif substitusi agregat kasar menghasilkan berat jenis yang lebih
rendah dibandingkan beton konvensional. Floating concrete dengan kadar substitusi batu apung dan
manik-manik Thermocol (Thermocol beads) 50% dan proporsi campuran 1:1:2 memiliki kuat tekan
dan kuat tarik belah tertinggi sebesar 5.6 MPa dan 1.14 MPa.

Kedua penelitian terdahulu yang telah dijelaskan sebelumnya memiliki kesamaan topik penelitian,
yakni mengevaluasi kekuatan floating concrete, sehingga dalam penelitian ini penulis menganggap
perlu untuk mengkaji secara eksperimental mengenai pengaruh beberapa variasi tebal lapisan inti
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Styrofoam terhadap kekuatan lentur pelat floating concrete. Penelitian ini diharapkan memberikan
informasi apakah pelat floating concrete dengan lapisan inti Styrofoam yang optimum dapat
diaplikasikan untuk bahan konstruksi.

2. PELAT FLOATING CONCRETE

Bahan utama penyusun floating concrete adalah semen, air, agregat dan bahan tambah (baik fisik
maupun kimia). Floating concrete memiliki berat jenis kurang dari 2000 kg/m? tidak seperti beton
tradisional dengan berat jenis 2200 kg/m? - 2500 kg/m?3. Floating concrete juga memiliki pengertian
jenis beton yang memiliki kepadatan kurang dari air, serta mampu mengapung di atas air.
Berdasarkan UU RI No. 17 Tahun 20018 tentang Pelayaran Pasal 1 Ayat 36, beton terapung dapat
diklasifikasikan menjadi kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang
digerakan dengan tenaga angina, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk
kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan
bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.

Struktur sandwich merupakan struktur yang terdiri dari dua lapisan tipis, kaku dan kuat dari material
padat yang dipisahkan oleh satu lapisan tebal yang terbuat dari material dengan berat jenis yang
rendah, yang memiliki kekakuan dan kekuatan yang lebih rendah dari lapisan pengapitnya. Dua
lapisan tipis yang terdapat pada struktur sandwich ini disebut juga dengan lapisan wajah (faces), dan
satu lapisan tengan disebut dengan lapisan inti (core) seperti terlihat pada Gambar 1. Struktur
sandwich yang efisien didapatkan apabila berat lapisan inti dari struktur sandwich tersebut sama
dengan jumlah berat lapisan pengapitnya.

Transverse
direction

AN

Gambar 1. Struktur beton sandwich

Pelat beton sandwich yang terdiri dari 2 (dua) lapisan tipis yang dihubungkan dengan lapisan inti
(core) menggunakan hubungan penghubung geser (shear connector) menghasilkan struktur
komposit seperti terlihat pada Gambar 2. Pemasangan jarak antar shear connecton tergantung pada
jumlah keperluan shear connector pada setiap bentang. Berdasarkan SNI 1729:2015 Pasal 2d
menyatakan bahwa jarak minimum dari pusat suatu shear connector ke suatu tepi bebas pada arah
dari gaya geser harus 8 inchi atau 203 mm untuk beton normal, serta 10 inchi +250 mm untuk
beton ringan.

Gambar 2. Shear connector pada pelat sandwich
Komposisi Pelat Floating Concrete

Kawat loket digunakan karena tipisnya lapisan kulit pada beton sandwich. Menurut Sulistyorini
(2015) menyatakan bahwa kawat loket termasuk baja mutu tinggi dari hasil pengujian tarik kawat
loket karena mempunyai tegangan leleh lebih dari 275 — 480 MPa. Kawat loket yang digunakan
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berdiameter 0,6 mm spasi 6 mm x 6 mm ditempatkan pada lapisan kulit beton sandwich seperti
terlihat pada Gambar 3.

AWAT LOKET

2cm=
>—‘>KAWAT LOKET

2 cm- 100 cm

100 cm

‘ 100 cm
Gambar 3. Shear connector pada pelat sandwich

Styrofoam masih termasuk golongan plastik seperti terlihat pada Gambar 4. Pada umumnya
styrofoam (polystyrene foam) berwarna putih yang memiliki sifat khusus dengan struktur yang
tersusun dari butiran dengan kerapatan rendah, mempunyai bobot ringan, dan terdapat ruangan antar
butiran yang berisi udara yang tidak baik menghantarkan panas, sehingga hal ini membuatnya
menjadi insulator panas yang baik. Menurut Priyono (2014) sifat-sifat styrofoam yaitu memiliki
berat jenis yang relatif ringan, tahan terhadap zat korosif (asam dan basa), memiliki titik leleh pada
suhu 102°C — 106°C, mampu menahan panas, dapat memperlambat timbulnya panas hidrasi, dan
dapat mengurangi beban gempa yang yan bekerja lebih kecil karena berat.

Gambar 4. Styrofoam

Hukum Archimedes

Gaya apung adalah selisih antara berat benda di udara dengan berat benda dalam zat cair. Benda
yang terendam di dalam air mengalami gaya berat sendiri benda (F;) yang bekerja vertikal ke bawah
dapat dihitung dengan Persamaan 1 dan gaya apung (Fg) yang bekerja vertikal ke atas dapat dihitung
dengan Persamaan 2. Besar gaya apung sama dengan berat zat cair yang dipindahkan benda. Gaya
berat bekerja pada pusat berat benda; dan gaya apung bekerja pada pusat apung, yang sama dengan
pusat berat zat cair yang dipindahkan benda. Pada kondisi mengapung, berat benda adalah sama
dengan gaya apung dapat dihitung dengan Persamaan 3. Beban yang harus diletakan di atas benda
supaya benda tenggelam di dalam air dapat dihitung dengan Persamaan 4 berikut (Triatmodjo, B.,
2011).

Fo =09V, @)

Fg = p.0Vy @)
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W = FB (3)
W=F; +F 4)

dengan Fg = gaya berat sendiri beton, Fg = gaya apung, Fs = gaya tenggelam, W = berat benda di
udara, pp = massa jenis benda, p, = massa jenis air, g = gravitasi, V, = volume total benda, dan Vs
= volume benda tenggelam.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan bersifat eksperimental di laboratorium dengan mengadakan suatu
percobaan langsung untuk mendapatkan data-data dan hasil dari variabel-variabel yang diteliti.
Benda uji yang dibuat menggunakan agregat dengan ukuran maksimum 5 mm. Kuat tekan rencana
benda uji berkisar 20 MPa dengan slump rencana 12+2 mm. Penentuan kuat tekan rencana
menggunakan metode Dreux Gorisse. Benda uji yang digunakan adalah pelat beton dan silinder
beton. Pelat beton dibuat sebanyak 2 buah dengan ukuran panjang 1000 mm, lebar 1000 mm, serta
tebal styrofoam 100 mm pada benda uji 1 dan tebal styrofoam 120 mm pada benda uji 2 untuk uji
berat jenis dan gaya apung pelat floating concrete. Jumlah benda uji untuk setiap varian adalah 3
buah benda uji silinder beton berukuran diameter 150 mm dan tinggi 300 mm untuk uji kuat tekan
floating concrete.

LAPISAN KULIT
LAPISAN INTI
LAPISAN KULIT

Gambar 5. Konfigurasi benda uji

Pada penelitian ini dilakukan beberapa jenis pengujian, diantaranya adalah: pengujian kuat tekan
beton, pengujian berat jenis pelat floating concrete, dan pengujian apung pelat floating concrete.
Sementara itu, penelitian ini menggunakan alat-alat utama sebagai berikut: universal testing
machine (UTM) digunakan untuk menguji kuat tekan beton, serta alat kolam untuk pengujian berat
jenis dan gaya apung pelat floating concrete.

Dalam penelitian ini juga dilakukan perhitungan kuat lentur secara teroritis dengan menggambarkan
regangan-tegangan yang terjadi pada pelat floating concrete, serta pemodelan pelat floating concrete
yang diasumsikan seperti pelat di atas fondasi elastis menggunakan software analisis struktur secara
numerik.

Pembuatan Benda Uji

Prosedur pembuatan benda uji pada penelitian ini dengan membersihkan peralatan yang akan
digunakan, mempersiapkan bahan sesuai dengan komposisi campuran (agregat kasar, agregat halus,
semen dan air) yang telah dihitung lalu mencampur keempat bahan tersebut ke dalam molen yang
bagian dalamnya sudah dilembabkan. Pengujian uji slump dilakukan sebelum memasukan beton
segar hasil pencampuran ke dalam bekisting. Setelah uji slump campuran beton segar dimasukan ke
dalam bekisting setinggi 20 mm (Gambar 6), stryofoam dengan variasi 100 mm atau 120 mm lalu
diletakan di atas campuran beton segar dalam bekisting (Gambar 7), lalu masukan kembali campuran
beton segar di atas styrofoam sebagai lapisan terakhir setinggi 20 mm hingga bekisting tertutup dan
ratakan (Gambar 8). Benda uji tersebut didiamkan selama 3 hari, setelah 3 hari bekisting dibuka
serta dilakukan curing beton dengan menyiram air tiga kali sehari.
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Gambar 6. Proses pengisian lapisan kulit pelat floating concrete

Gambar 7. Proses pengisian lapisan inti styrofoam pelat floating concrete

Gambar 8. Proses pengisian lapisan kulit terakhir dan pemerataan permukan pelat floating
concrete

Pelaksanaan Pengujian Benda Uji

Benda uji berupa pelat diletakan di atas air dan diberikan beban di atas pelat tersebut seperti terlihat
pada Gambar 9 berikut.
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Gambar 9. Setting up benda uji pelat floating concrete

4. HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN
Komposisi Benda Uji
Komposisi benda uji pada penelitian ini dibuat berdasarkan hasil volume yang didapat dari

perhitungan beton normal, kemudian hasil komposisi yang didapat dicocokan kembali dengan

komposisi penggunaan material yang terdapat dalam metode Dreus Gorisse seperti terlihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Benda Uji Floating Concrete

Material Kebutuhan / m3
Air 259,67
Semen 402,49
Agregat Kasar 808,68
Agregat Halus 737,55

Uji Kuat Tekan Floating Concrete

Hasil pengujian kuat tekan rata-rata benda uji floating concrete pada umut 7 hari dan 28 hari secara
rinci disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Kuat Tekan Floating Concrete

Kuat Tekan (MPa)

Benda Uji Umur 7 Hari Umur 28 Hari
1 13 20
2 12,5 19,23
3 13 20
Rata-rata 12,75 19,62
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Dari data hasil pengujian berat jenis juga diketahui bahwa semakin tebal styrofoam yang digunakan
pada pelat floating concrete, maka semakin kecil pula nilai berat jenisnya. Hubungan antara tebal
styrofoam dengan berat jenis dapat dilihat pada Gambar 10 berikut ini.

25

Kuat Tekan Beton (MPa)
= = N
o o o

6]

0 5 10 15 20 25 30
Umur Beton (hari)

Gambar 10. Grafik Perbandingan Tebal Styrofoam dengan Berat Jenis Pelat Floating Concrete
Uji Berat Jenis Pelat Floating Concrete

Pelat floating concrete dengan tebal styrofoam 100 mm memiliki nilai berat jenis terbesar pada umur
14 hari sebesar 714,3 kg/m?. Peningkatan tebal styrofoam memberikan dampak degradasi nilai berat
jenis pada pelat floating concrete. Nilai berat jenis pelat floating concrete secara rinci disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Berat Jenis Pelat Floating Concrete pada Umur 14 Hari

Berat . Berat

Benda Uji  Beton Pa(n r{q&;ng L(enti?r ng;’l I \érc;ll;qr?)e Jenis
(kg) (kg/m®)

PBS-1 100 1 1 0,14 0,14 714,3

PBS-2 105 1 1 0,16 0,16 656,3

Dari data hasil pengujian berat jenis juga diketahui bahwa semakin tebal styrofoam yang digunakan
pada pelat floating concrete, maka semakin kecil pula nilai berat jenisnya. Hubungan antara tebal
styrofoam dengan berat jenis dapat dilihat pada Gambar 11 berikut ini.

720
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(o2 ) N ) |
~N o © o
o o o o

Berat Jenis (kg/m?)

D
D
o

650
95 100 105 110 115 120 125

Tebal Styrofoam (mm)

Gambar 11. Grafik Perbandingan Tebal Styrofoam dengan Berat Jenis Pelat Floating Concrete
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Uji Apung Pelat Floating Concrete

Pelat floating concrete dengan tebal styrofoam 100 mm memiliki nilai gaya tenggelam dan tinggi
tenggelam terkecil pada umur 14 hari sebesar 392,41 N dan 10 mm. Peningkatan tebal styrofoam
memberikan dampak gradasi nilai gaya tenggelam dan tinggi tenggelam pada pelat floating
concrete. Nilai gaya tenggelam dan tinggi tenggelam pelat floating concrete secara rinci disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Tinggi Tenggelam dan Gaya Tenggelam Pelat Floating Concrete pada Umur 14

Hari
Tebal Berat Tinggi Gaya
Benda Uji Styrofoam Jenis Tenggelam Tenggelam
(mm) (kg/m®) (mm) (N)
PBS-1 100 7143 10 392,41
PBS-2 120 656,3 10,5 539,55

Dari data hasil pengujian apung juga diketahui bahwa semakin tebal styrofoam yang digunakan pada
pelat floating concrete, maka semakin besar pula nilai tinggi tenggelam dan gaya tenggelamnya.
Hubungan antara tebal styrofoam dengan tinggi tenggelam dan gaya tenggelam dapat dilihat pada
Gambar 12 dan Gambar 13 berikut ini.
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Gambar 12. Grafik Perbandingan Waktu dengan Permeabilitas Beton Porous
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Gambar 13. Grafik Perbandingan Waktu dengan Permeabilitas Beton Porous
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Kuat Lentur Pelat Floating Concrete

Pelat floating concrete dengan tebal styrofoam 120 mm memiliki nilai kuat lentur terbesar sebesar
3,30 kNm secara teoritis dan 2,40 kNm secara numerik. Peningkatan tebal styrofoam memberikan
dampak gradasi nilai kuat lentur pada pelat floating concrete. Perbandingan nilai kuat lentur pelat
floating concrete secara rinci disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Kuat Lentur Pelat Floating Concrete

Kuat Lentur (KNm)

Benda Uji Teoritis Numerik
PBS-1 2,86 2,09
PBS-2 3,30 2,40

Perhitungan kapasitas dan perencanaan lentur didasarkan atas kesetimbangan gaya-gaya yang terjadi
pada penampang akibat pengaruh momen lentur luar dan juga kompatibilitas regangan yang
berkerja. Adapun diagram regangan dan tegangan desain pelat floating concrete pada Gambar 14

dan Gambar 15 berikut ini.

80 @0,8 mm - 12,7 mm
/ / / / ‘garis netral ﬂ%u Cc
R e e e T it = b
£
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v
i
o o o o) k- —>T
: . S1
| Diagram regangan Diagram tegangan
‘ 1.000 mm
Gambar 14. Diagram Regangan-Tegangan Desain Pelat Floating Concrete PBS-1
80 0,8 mm - 12,7 mm
/ ‘garis netral Ecu C
== o gansnevral et =L(c
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£
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Gambar 15. Diagram Regangan-Tegangan Desain Pelat Floating Concrete PBS-2
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5. KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis terhadap data hasil pengujian dan perhitungan dalam penelitian ini, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Kuat lentur pelat floating concrete secara teoritis memiliki nilai yang kebih besar dibandingkan
kuat lentur hasil numerik. Hal ini menunjukkan bahwa apabila kuat lentur secara numerik
memiliki nilai yang besar daripada perhitungan kuat lentur teoritis maka pelat tersebut akan
mengalami retak.

b. Berat jenis pelat floating concrete mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya tebal
styrofoam. Nilai berat jenis pelat floating concrete ini dapat diklasifikasikan sebagai ringan
dengan range berat jenis maksimum 800 kg/m?. Hal ini menunjukan bahwa tebal styrofoam
sangat berpengaruh terhadap terjadinya berat jenis pada pelat floating conrete. Nilai berat jenis
tertinggi pada PBS-1 (lapisan inti styrofoam 100 mm) sebesar 714,3 kg/m?.

c. Pelat floating concrete yang menggunakan styrofoam pada lapisan inti dengan tebal 100 mm
dan 120 mm ini mampu mengapung di atas air, dapat dibuktikan dari berat jenisnya yang lebih
kecil dibandingkan dengan berat jenis air sebesar 1000 kg/m?.
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